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Abstrak
Pembelajaran nahwu dasar merupakan fondasi penting dalam penguasaan bahasa Arab, khususnya bagi
guru yang berperan sebagai fasilitator pemahaman bahasa dan teks keagamaan. Namun, pembelajaran
nahwu masih menghadapi berbagai kendala, antara lain kompleksitas materi, pendekatan pedagogis yang
kurang kontekstual, serta keterbatasan bahan ajar yang sistematis dan aplikatif. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan kompetensi pedagogis guru dalam
pembelajaran nahwu dasar melalui pendampingan berbasis buku Smart Nahwu di MaliQa. Pendekatan
yang digunakan adalah partisipatif-kolaboratif dengan metode pendampingan yang dilaksanakan melalui
tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Subjek kegiatan adalah guru bahasa Arab MaliQa
yang terlibat aktif dalam seluruh rangkaian pendampingan. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, angket respon, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan berbasis buku Smart Nahwu mampu mengembangkan
pemahaman konseptual guru terhadap nahwu dasar serta mendorong perubahan praktik pembelajaran
dari pendekatan hafalan kaidah menuju pembelajaran yang lebih sistematis, kontekstual, dan aplikatif.
Selain itu, model strategi pembelajaran nahwu yang dikembangkan menunjukkan tingkat penerimaan
yang tinggi dan relevan dengan kondisi pembelajaran di MaliQa. Dengan demikian, kegiatan ini
berkontribusi dalam penguatan kompetensi guru dan pengembangan praktik pembelajaran nahwu dasar.

Kata kunci: Pendampingan pembelajaran, Smart Nahwu, kompetensi guru, bahasa Arab

Abstract

Basic nahwu learning constitutes an essential foundation in Arabic language acquisition, particularly for
teachers who act as facilitators in understanding language and religious texts. However, nahwu instruction
still faces various challenges, including the complexity of the material, less contextual pedagogical
approaches, and the limited availability of systematic and applicable teaching materials. This community
service activity aimed to develop teachers’ pedagogical competence in basic nahwu instruction through
mentoring based on the Smart Nahwu book at MaliQa. A participatory-collaborative approach was
employed, with mentoring implemented through three stages: planning, implementation, and evaluation. The
participants of this activity were Arabic language teachers at MaliQa who were actively involved throughout
the mentoring process. Data were collected through observation, interviews, response questionnaires, and
documentation, and were analyzed using a descriptive qualitative approach. The results indicate that
mentoring based on the Smart Nahwu book enhanced teachers’ conceptual understanding of basic nahwu
and encouraged a shift in teaching practices from rule memorization toward more systematic, contextual,
and applicative learning. Furthermore, the developed nahwu learning strategy model demonstrated a high
level of acceptance and relevance to the learning conditions at MaliQa. Thus, this activity contributes to
strengthening teachers’ pedagogical competence and improving basic nahwu learning practices.

Keywords: Learning assistance, Smart Nahwu, teacher competence, Arabic language

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Arab merupakan salah satu komponen penting dalam penguatan
kompetensi keislaman (Arisnaini, 2024), khususnya pada lembaga pendidikan yang berorientasi
pada pemahaman teks keagamaan. Salah satu unsur fundamental dalam pembelajaran bahasa
Arab adalah nahwu(Bachtiar et al,, 2025), yaitu ilmu yang mempelajari struktur dan kaidah
sintaksis bahasa Arab. Penguasaan nahwu dasar menjadi prasyarat penting bagi guru dalam

P-ISSN | E-ISSN 1


mailto:tarehaziz@unisda.ac.id

JPSS Jurnal Pengabdian Sosial Sains Vol. 1, No. 1 Januari 2026

membimbing peserta didik agar mampu memahami dan menggunakan bahasa Arab secara
benar (Selian et al., 2025). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
nahwu masih menghadapi tantangan serius, terutama pada aspek kompleksitas materi,
pendekatan pedagogis yang kurang kontekstual, serta keterbatasan bahan ajar yang mudah
dipahami dan aplikatif.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MaliQa, diperoleh gambaran mengenai
kondisi sasaran kegiatan pengabdian. MaliQa memiliki 12 guru aktif yang terlibat langsung
dalam pembelajaran bahasa Arab, dengan latar belakang pendidikan yang beragam. Hasil
wawancara awal menunjukkan bahwa sekitar 50% guru menyatakan mengalami kesulitan
dalam menyederhanakan konsep dasar nahwu secara sistematis, sementara 65% guru masih
mengandalkan metode ceramah dan hafalan kaidah tanpa dukungan media atau bahan ajar
kontekstual. Kondisi ini berdampak pada rendahnya pemahaman konseptual peserta didik, yang
tercermin dari nilai rata-rata evaluasi nahwu dasar yang berada di bawah standar ketuntasan
minimal.

MaliQa (al Markaz al ‘Alamy lil Qiraat al ‘Asyar) merupakan lembaga pendidikan non
formal yang bergerak dalam pengajaran terkait al Quran, namun di dalamnya juga ada program
pembelajaran Bahasa Arab (Aziz et al., 2025). MaliQa telah memiliki akses terhadap sumber
belajar cetak. Namun, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal karena keterbatasan
pendampingan pedagogis dan belum tersedianya bahan ajar nahwu yang dirancang sesuai
dengan kebutuhan guru dan karakteristik peserta didik. Dengan demikian, terdapat kesenjangan
antara potensi program dan kualitas implementasi pembelajaran nahwu dasar yang
berlangsung.

Permasalahan utama yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dapat
dirumuskan secara spesifik dan terukur sebagai berikut: (1) rendahnya pemahaman guru
terhadap penyajian materi nahwu dasar secara sistematis dan aplikatif; dan (2) belum adanya
program pendampingan terstruktur yang mendukung peningkatan kompetensi pedagogis guru
dalam pembelajaran nahwu. Permasalahan tersebut memerlukan solusi yang tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dan berkelanjutan.

Salah satu potensi yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar pelaksanaan kegiatan
pengabdian adalah penggunaan buku Smart Nahwu sebagai bahan ajar alternatif. Buku ini
disusun berdasarkan prinsip pembelajaran bertahap, penyederhanaan kaidah, serta penyajian
contoh yang kontekstual dan mudah diaplikasikan. Sejumlah penelitian empiris menunjukkan
bahwa penggunaan bahan ajar yang sistematis dan berbasis kebutuhan pengguna dapat
meningkatkan pemahaman konsep gramatikal serta efektivitas pembelajaran bahasa Arab
(Nurul Atifah Suyuti & Andi Abdul Hamzah, 2025). Selain itu, pendekatan pendampingan kepada
guru terbukti mampu meningkatkan kompetensi pedagogis dan kualitas praktik pembelajaran
di kelas(Amran et al., 2024).

Berbagai kegiatan pengabdian serupa telah dilakukan oleh pihak lain, seperti pelatihan
pembelajaran nahwu (Miolo et al.,, 2024), workshop pengembangan bahan ajar bahasa Arab
(Annova et al., 2023), serta pendampingan guru dalam pembelajaran gramatika berbasis praktik
(Kholisin et al., 2024). Namun, sebagian besar kegiatan tersebut masih berfokus pada pelatihan
jangka pendek dan belum mengintegrasikan pendampingan berkelanjutan dengan penggunaan
buku ajar yang dirancang khusus untuk kebutuhan guru. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
ini menawarkan kebaruan pada aspek pendampingan pembelajaran nahwu dasar berbasis buku
Smart Nahwu yang difokuskan pada peningkatan kompetensi guru secara aplikatif.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan bentuk hilirisasi hasil penelitian
terkait pengembangan dan implementasi bahan ajar nahwu dasar yang telah dilakukan oleh
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penulis dan peneliti sebelumnya. Hilirisasi tersebut diwujudkan melalui pendampingan
langsung kepada guru di MaliQa, dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman konseptual
dan keterampilan pedagogis guru dalam pembelajaran nahwu dasar. Adapun tujuan
pelaksanaan kegiatan ini adalah: (1) mengembangkan kompetensi guru dalam memahami dan
mengajarkan nahwu dasar secara sistematis melalui buku smart nahwu; dan (2) pendampingan
model strategi pembelajaran nahwu di MaliQa secara berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif-
kolaboratif, dengan guru sebagai mitra aktif dalam proses pendampingan pembelajaran nahwu
dasar melalui buku Smart Nahwu. Metode pelaksanaan terdiri atas tiga tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, dilakukan analisis kebutuhan
melalui observasi awal, wawancara, dan angket untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman
guru terhadap materi nahwu dasar serta kendala pembelajaran yang dihadapi. Tahap
pelaksanaan dilakukan melalui pendampingan berupa sosialisasi konsep nahwu dasar, pelatihan
penggunaan buku Smart Nahwu, serta praktik dan diskusi pembelajaran secara langsung.
Sedangkan tahap evaluasi bertujuan untuk mengukur ketercapaian tujuan kegiatan pengabdian.
Evaluasi dilakukan secara kualitatif. Evaluasi kualitatif dilakukan melalui observasi
keterlaksanaan pembelajaran dan angket respons guru. Data dianalisis secara deskriptif untuk
melihat peningkatan skor dan respons guru terhadap kegiatan pendampingan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Kompetensi Guru dalam Pembelajaran Nahwu

Kegiatan pendampingan pembelajaran nahwu dasar melalui buku Smart Nahwu
dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari pengenalan struktur materi, pendalaman konsep
nahwu dasar, hingga pendampingan praktik pembelajaran. Pendekatan bertahap ini tidak hanya
bertujuan meningkatkan penguasaan materi, tetapi juga membangun pola berpikir sistematis
guru dalam memahami dan mengajarkan nahwu dasar (Siregar et al., 2025). Selama kegiatan
berlangsung, guru dilibatkan secara aktif melalui diskusi, simulasi pembelajaran, dan refleksi
bersama, sehingga pendampingan tidak berhenti pada transfer pengetahuan, melainkan
mendorong terjadinya rekonstruksi cara guru memaknai nahwu sebagai alat bantu pemahaman
bahasa, bukan sekadar kumpulan kaidah normatif.

Indikator ketercapaian tujuan pertama dianalisis melalui perubahan pemahaman
konseptual dan praktik mengajar guru. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa
setelah mengikuti pendampingan, guru mulai menunjukkan pemahaman yang lebih runtut
terhadap konsep nahwu dasar serta mampu menjelaskan materi secara lebih terstruktur dan
kontekstual (Nur et al., 2024). Guru tidak lagi menyampaikan kaidah secara terpisah-pisah,
melainkan mengaitkannya dengan contoh penggunaan bahasa yang relevan dengan konteks
pembelajaran (Aziz et al,, 2024). Temuan ini mengindikasikan terjadinya pergeseran struktur
pemahaman guru dari pendekatan hafalan kaidah menuju pendekatan pemaknaan bahasa.

Buku Smart Nahwu dalam konteks ini tidak hanya berfungsi sebagai bahan ajar, tetapi
juga sebagai kerangka pedagogis yang membantu guru menata alur pembelajaran. Struktur
penyajian materi yang sistematis secara implisit mengarahkan guru untuk mengajar secara
bertahap, mulai dari pengenalan konsep hingga latihan aplikatif (Nurul Atifah Suyuti & Andi
Abdul Hamzah, 2025),(Aura Yolanda et al,, 2024). Keunggulan utama luaran kegiatan ini terletak
pada kesesuaian buku Smart Nahwu dengan kebutuhan guru di MaliQa, baik dari segi tingkat
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kesulitan materi maupun sistematika penyajiannya, sehingga mampu menjembatani
kesenjangan antara konsep nahwu yang abstrak dan kebutuhan pembelajaran praktis di kelas.

Keunggulan utama luaran kegiatan ini terletak pada kesesuaian buku Smart Nahwu
dengan kebutuhan guru di MaliQa, baik dari segi tingkat kesulitan materi maupun sistematika
penyajian. Buku ini membantu menjembatani kesenjangan antara konsep nahwu yang bersifat
abstrak dan kebutuhan pembelajaran praktis di kelas. Namun demikian, analisis kritis juga
menunjukkan adanya keterbatasan, yaitu durasi pendampingan yang relatif singkat
menyebabkan sebagian guru masih bergantung pada struktur buku dan belum sepenuhnya
mengembangkan variasi strategi pembelajaran secara mandiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pendampingan yang dilakukan efektif pada tahap stabilisasi pemahaman, tetapi masih
memerlukan tindak lanjut untuk mendorong kemandirian pedagogis guru, khususnya dalam
mengintegrasikan nahwu dengan keterampilan bahasa Arab lainnya.

Pendampingan Model Strategi Pembelajaran Nahwu Dasar di MaliQa

Tujuan kedua pengabdian ini berfokus pada pengembangan model strategi
pembelajaran nahwu dasar yang mampu membentuk kualitas proses pembelajaran secara
berkelanjutan di MaliQa. Kualitas pembelajaran dianalisis melalui perubahan pola pembelajaran
di kelas yang mencakup pendekatan pengajaran, keterlibatan peserta didik, serta cara guru
memanfaatkan bahan ajar dalam praktik pembelajaran (Wulandari et al., 2025). Hasil observasi
pasca-pendampingan menunjukkan adanya transformasi pendekatan pembelajaran nahwu, dari
praktik yang dominan berorientasi pada ceramah dan hafalan kaidah menuju strategi
pembelajaran yang lebih interaktif, bertahap, dan kontekstual.

Model strategi yang diterapkan dalam pendampingan ini menempatkan buku Smart
Nahwu sebagai poros pembelajaran, bukan sekadar sebagai sumber materi. Guru diarahkan
untuk menggunakan struktur buku sebagai kerangka berpikir pedagogis dalam menyusun alur
pembelajaran, mulai dari pengenalan konsep, pemberian contoh yang dekat dengan konteks
penggunaan bahasa, hingga latihan aplikatif yang melibatkan peserta didik secara aktif (Harahap
et al,, 2025). Strategi ini mendorong terjadinya perubahan cara pandang guru terhadap nahwu,
dari materi yang dipahami sebagai kumpulan kaidah abstrak menjadi instrumen pemaknaan
bahasa Arab yang fungsional dan relevan dengan kebutuhan peserta didik (Fatmawaty, 2024).

Adapun hasil implementasi langkah-langkah model pembelajaran yang dapat diterapkan
oleh guru sebagai berikut: Pada tahap awal pembelajaran, guru mengawali kegiatan dengan
pengantar kontekstual berupa contoh penggunaan bahasa Arab sederhana yang dekat dengan
pengalaman peserta didik. Contoh tersebut digunakan sebagai pintu masuk untuk membangun
pemahaman, tanpa langsung menyampaikan kaidah nahwu secara formal. Selanjutnya, guru
memandu peserta didik menuju penjelasan kaidah nahwu yang relevan dengan merujuk pada
penjelasan dalam Smart Nahwu, disampaikan secara bertahap dan berorientasi pada fungsi
kaidah dalam memahami makna bahasa.

Tahap berikutnya adalah pemberian contoh dan latihan aplikatif. Guru menggunakan
contoh yang tersedia dalam Smart Nahwu dan melengkapinya dengan contoh kontekstual yang
disesuaikan dengan situasi belajar peserta didik. Peserta didik kemudian dilibatkan secara aktif
dalam menganalisis contoh tersebut, baik melalui kerja individu maupun diskusi kelompok kecil.
Pada tahap ini, peran guru bergeser dari pemberi informasi menjadi fasilitator yang
membimbing, mengklarifikasi, dan mendorong peserta didik untuk merefleksikan pola bahasa
yang mereka temukan.

Pembelajaran ditutup dengan penguatan makna dan refleksi sederhana, baik oleh
peserta didik maupun guru. Guru merangkum inti pembelajaran dengan menekankan fungsi
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kaidah nahwu yang telah dipelajari, serta melakukan refleksi terhadap respons peserta didik
terhadap strategi yang diterapkan. Refleksi ini menjadi dasar perbaikan dan penyesuaian
strategi pada pertemuan selanjutnya, sehingga pembelajaran berlangsung secara berkelanjutan
dan adaptif.

Kebermaknaan strategi pembelajaran ini tercermin dari konsistensi guru dalam
menerapkan alur pembelajaran berbasis Smart Nahwu, intensitas keterlibatan peserta didik
dalam kegiatan latihan dan diskusi nahwu, serta refleksi guru terhadap perubahan praktik
mengajar yang mereka alami. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru memaknai strategi
pembelajaran hasil pendampingan sebagai pendekatan yang lebih terarah dan membantu
mereka mengelola pembelajaran nahwu secara sistematis. Temuan ini menguatkan pandangan
bahwa kualitas pembelajaran, tidak ditentukan oleh kompleksitas metode atau pemanfaatan
teknologi, melainkan oleh kejelasan desain strategi dan keberlanjutan praktik pedagogis di
ruang kelas.

Ditinjau dari kesesuaiannya dengan kondisi MaliQa, model strategi pembelajaran ini
memiliki relevansi yang kuat karena sejalan dengan kebutuhan guru dan karakteristik peserta
didik pada tahap dasar pembelajaran bahasa Arab. Strategi yang dikembangkan tidak bersifat
disruptif terhadap budaya belajar yang telah terbentuk, tetapi merekonstruksi praktik
pembelajaran secara gradual dan kontekstual. Kondisi ini menjelaskan rendahnya resistensi
guru terhadap perubahan serta tingginya penerimaan terhadap model pendampingan yang
diterapkan. Tantangan pelaksanaan kegiatan terutama terletak pada tahap adaptasi strategi
baru dengan kebiasaan mengajar guru, namun dapat dikelola melalui fleksibilitas
pendampingan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan pembelajaran nahwu dasar melalui buku Smart Nahwu di
MaliQa menunjukkan capaian yang baik dalam pengembangan kompetensi guru dan
pembentukan model strategi pembelajaran nahwu yang kontekstual dan berkelanjutan.
Pendampingan yang dilaksanakan secara bertahap dan partisipatif tidak hanya membantu guru
memahami materi nahwu dasar secara lebih runtut, tetapi juga mendorong terjadinya
perubahan cara pandang guru terhadap nahwu, dari materi yang berorientasi pada hafalan
kaidah menjadi instrumen pemaknaan bahasa Arab yang fungsional dalam praktik
pembelajaran. Perubahan ini tercermin dari kemampuan guru menyusun alur pembelajaran
yang lebih sistematis, mengaitkan kaidah dengan contoh penggunaan bahasa, serta
memfasilitasi keterlibatan peserta didik secara lebih aktif.

Keunggulan utama kegiatan pengabdian ini terletak pada pemanfaatan buku Smart
Nahwu tidak hanya sebagai bahan ajar, tetapi sebagai kerangka pedagogis yang membantu guru
menata proses pembelajaran secara bertahap dan bermakna. Model strategi pembelajaran yang
dikembangkan mampu merekonstruksi praktik pembelajaran nahwu tanpa bersifat disruptif
terhadap budaya belajar yang telah ada, sehingga memperoleh tingkat penerimaan yang tinggi
dari guru. Pendekatan ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran dapat dicapai
melalui kejelasan desain strategi dan konsistensi praktik pedagogis, tanpa harus bergantung
pada metode yang kompleks atau dukungan teknologi yang tinggi.

Peluang pengembangan kegiatan pengabdian ini cukup luas, baik melalui pengembangan
modul pendukung berbasis digital, maupun replikasi model strategi pembelajaran nahwu dasar
di lembaga pendidikan sejenis. Dengan penguatan pada aspek keberlanjutan dan pengayaan
strategi, model pendampingan berbasis buku ajar Smart Nahwu berpotensi menjadi rujukan
praktik baik dalam pembelajaran nahwu dasar yang kontekstual dan adaptif.
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